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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua.

Yang terhormat Dr. Robert de Souza selaku Executive Director The Logistics Institute — Asia
Pacific, National University of Singapore,

Yang terhormat perwakilan dari United States Agency for International Development (USAID)
Bureau for Humanitarian Assistance (BHA),

Para narasumber yang saya hormati dan rekan-rekan peserta workshop dari BPBD se-DIY,

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat
dan karunia-Nya, kita dapat berkumpul di sini dalam rangka mengikuti workshop terkait
bantuan logistik dan peralatan pada saat darurat bencana.

Kami sangat bersyukur atas kehadiran Bapak/Ibu sekalian di acara workshop “BUILDING
RESILIENT ESSENTIAL SUPPLY CHAINS THROUGH TECHNOLOGICAL INNOVATIONS” yang
diselenggarakan oleh The Logistics Institute — Asia Pacific di National University of Singapore
(NUS), berkat dukungan dari United States Agency for International Development (USAID)
Bureau for Humanitarian Assistance (BHA).

Seperti yang kita ketahui, Indonesia adalah salah satu negara yang rawan terhadap berbagai
jenis bencana. Khususnya di DIY fokus upaya penanggulangan bencana 9 prioritas ancaman
atau bahaya dari total 14 ancaman bencana di DIY yaitu; (1) Gempa bumi, (2) Cuaca Ekstrim,
(3) Letusan Gunungapi Merapi, (4) Tanah Longsor, (5) Banijir, (6) Kebakaran Hutan dan Lahan,
(7) Kekeringan, (8) Tsunami, (9) Gelombang Exstrim dan Abrasi.

Banyaknya ancaman di DIY semakin menggarisbawhi bahwa kesiapsiagaan dalam menghadapi
bencana sangatlah penting. Salah satu aspek yang sangat krusial dalam penanganan bencana
adalah logistik dan peralatan. Tanpa dukungan logistic dan peralatan yang cepat dan tepat,
maka dampak dari bencana tersebut akan semakin besar dan menyulitkan proses
penanganan. Pengelolaan logistik yang efektif, efisien, dan andal menjadi faktor penting dalam
penanggulangan bencana pada seluruh fase baik saat prabencana, kesiapsiagaan, dan respon
penanganan bencana

Logistik adalah unsur yang paling penting dalam setiap upaya bantuan kemanusiaan atau
bantuan bencana dan bagaimana cara kita mengelola logistik bantuan kemanusiaan akan



menentukan apakah operasi penanggulangan bencana tersebut sukses atau gagal (van
wassenhove, 2006)

Membangun Rantai Pasokan Esensial yang Tangguh melalui pemanfaatan inovasi dan
teknologi dalam merupakan salah satu Upaya dalam mempercepat pemenuhan kebutuhan
saat darurat bencana.

Workshop ini diselenggarakan dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran tentang
perlunya sharing informasi pelaksanaan program/kegiatan diantara pemangku kepentingan
danberbagi pengalaman dalam pengelolaan bantuan darurat bencana. Selain itu, workshop
ini juga untuk mendorong terciptanya peluang kerjasama dengan pemangku kepentingan
kunci, termasuk pemasok, lembaga respons, organisasi non-pemerintah, dan penyedia
layanan logistik.

Melalui workshop ini kita bisa memperkuat kolaborasi dan koordinasi antara berbagai pihak
yang terlibat, baik pemerintah, swasta, maupun masyarakat.

Saya berharap rekan-rekan dapat aktif mengikuti seluruh rangkaian kegiatan serta
memanfaatkan kesempatan ini untuk berdiskusi, berbagi pengalaman, dan belajar dari para

narasumber,

Akhir kata, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
terselenggaranya acara ini. Semoga workshop ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi
kita semua dalam upaya penanggulangan bencana di masa mendatang.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Yogyakarta, 16 Januari 2025
KEPALA PELAKSANA
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